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Abstract

This research aims to explore students' mathematical anxiety in solving mathematical Higher Order
Thinking Skills (HOTS) problems. This research was motivated by the high mathematical anxiety of students and a
curriculum that requires students to have various abilities and skills in the 21st century. All of these abilities and
skills are contained in the HOTS mathematics questions. This research is a qualitative descriptive research. The
research subjects were students in class VII.1 of SMP Negeri 1 Kec. Kapur IX was selected using a purposive
sampling technique. The researcher is the key instrument, while the HOTS mathematics test which contains two
description questions, a mathematical anxiety questionnaire, and an interview guide are the supporting instruments
of this research. The stages of data analysis are reduction, presentation in narrative form, and conclusion. This
research found that students whose mathematical anxiety was dominant in the cognitive aspect (way of thinking)
had different answer results to HOTS mathematics questions. Students feel less confident, don't concentrate, and
feel unsure of their abilities in working on HOTS mathematics questions.

Keywords: Math Anxiety, Higher Order Thinking Skills (HOTS) Mathematics Questions.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri kecemasan matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal
Higher Order Thinking Skills (HOTS) matematis. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya kecemasan
matematis peserta didik dan kurikulum yang menuntut peserta didik memiliki berbagai kemampuan dan
keterampilan pada abad 21. Semua kemampuan dan keterampilan tersebut termuat dalam soal HOTS matematika.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitiannya yaitu peserta didik kelas VII.1 SMP
Negeri 1 Kec. Kapur IX yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Peneliti merupakan instrumen kunci,
sedangkan tes soal HOTS matematika yang memuat 2 soal uraian, angket kecemasan matematis, dan pedoman
wawancara merupakan instrumen pendukung dari penelitian ini. Tahapan analisis data adalah reduksi, penyajian
dalam bentuk narasi, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menemukan bahwa kecemasan matematis dominan
pada aspek kognitif (cara berpikir) mengakibatkan peserta didik untuk sulit berkonsentrasi, tidak percaya diri,
menyontek, lebih cendrung mengabaikan, dan tidak yakin terhadap kemampuannya dalam mengerjakan soal HOTS
matematis.

Kata kunci: Kecemasan Matematis, Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) Matematis.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan pelajaran yang dipelajari setiap peserta didik pada setiap jenjang

pendidikan mulai dari SD hingga ke jenjang perkuliahan. Matematika mempunyai peranan penting dalam

dunia pendidikan yaitu untuk membentuk manusia yang berkualitas baik melalui pembelajaran

matematika. Pembelajaran matematika adalah proses kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik untuk

memperoleh ilmu pengetahuan yang dibentuk peserta didik itu sendiri dan harus dilakukan sebaik

mungkin sehingga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan kembali konsep

matematika yang telah dipelajari (Wahyuni et al., 2018)

Di dalam mata pelajaran matematika terdapat banyak rumus, abstrak, dan hitung-hitungan. Pikiran

negatif yang ada pada peserta didik bisa muncul ketika peserta didik sedang mengerjakan soal

matematika, karena kurang paham tentang rumus, simbol dan lambang. Pikiran negatif tersebut dapat

berubah menjadi suatu kecemasan matematis atau kecemasan yang dialami oleh peserta didik ketika

mengerjakan soal matematika.

Kecemasan matematis yang sering dialami oleh peserta didik ketika mengerjakan soal matematika

akan menyebabkan peserta didik merasakan perasaan gelisah, panik, dan tertekan sehingga dapat

berpengaruh kepada konsentrasi peserta didik dalam mengerjakan soal matematika. Hasil serupa juga

ditemukan oleh Safitri et al. (2020), yakni peserta didik yang mempunyai kecemasan matematis tinggi

cenderung akan merasakan perasaan tegang dalam menyelesaikan soal-soal matematika dengan tipe

HOTS.

Berdasarkan tuntutan kurikulum saat ini, peserta didik dalam pembelajaran matematika

diharapkan memiliki berbagai kemampuan dan keterampilan seperti berfikir kritis, kreatif, inovatif,

komunikatif, dan kolaboratif sehingga peserta didik mampu dan siap dalam menghadapi abad 21. Selain

itu, peserta didik dituntut tidak hanya mampu dalam menghafal dan mempergunakan rumus yang telah

ada, tetapi mampu dalam menyelesaikan dan memecahkan suatu pemasalahan non-rutin yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan dan keterampilan yang telah disebut di atas dapat termuat

dalam soal HOTS matematis, yang mana soal tersebut dapat berbentuk soal kontekstual (Aini & Putri,

2023).

Berdasarkan studi awal yang telah dilakukan, kecemasan matematis yang dialami oleh peserta

didik dalam mengerjakan soal HOTS matematis masih tinggi. Hal ini tampak dari ketidakmampuan

peserta didik ketika menyelesaikan soal yang diberikan, jawaban angket kecemasan matematis, sikap, dan

kondisi fisik mereka.

Permasalahan tingginya tingkat kecemasan peserta didik dalam mengerjakan soal matematika

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fauziah & Pujiastuti (2020), yakni tingkat kecemasan

peserta didik dapat menganggu dan memperburuk perilaku belajarnya sehingga mereka memiliki

prasangka negatif mengenai pelajaran matematika dan tidak mampu dalam menyelesaikan persoalan
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matematika. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Haerunnisa & Imami (2022) serta Hakim &

Adirakasiwi (2021) yaitu kecemasan matematis yang tinggi atau berlebihan akan dapat menganggu

pelajaran peserta didik, karena peserta didik juga merasa kurang percaya diri dan tidak menyukai

pelajaran matematika. Akan tetapi, kecemasan matematis dalam tingkat wajar dapat memotivasi belajar

peserta didik (Asih & Prihatnani, 2021).

Kecemasan dalam mempelajari matematika (math anxiety) merupakan sebuah kondisi dimana

seseorang atau peserta didik memiliki rasa takut dan khawatir terhadap pembelajaran matematika (Lestari

et al., 2020; Sari et al., 2021). Kecemasan matematis yang terjadi pada peserta didik muncul sebagai

respon dari apa yang sedang dihadapinya dalam pembelajaran matematika. Syafri (2017) serta Julya &

Nur (2022) juga mengungkapkan hal yang sama yakni kecemasan matematis adalah suatu perasaan

seseorang yang mengakibatkan munculnya perasaan tidak nyaman saat menghadapi suatu permasalahan

yang berhubungan dengan matematika dan dapat menimbulkan ketakutan serta kekhawatiran ketika

menghadapi suatu kondisi yang berkaitan dengan matematika. Berdasarkan beberapa pengertian

kecemasan matematis, dapat disimpulkan bahwa kecemasan matematis (math anxiety) merupakan suatu

perasaan yang dialami oleh seseorang yang dapat menimbulkan rasa cemas, takut, gelisah, dan tegang

akan suatu permasalahan yang berkaitan dengan bidang matematika sehingga apabila tidak dapat

menyelesaikan suatu permasalahan matematika tersebut, seseorang akan merasa gelisah dan tidak nyaman.

Suharyadi (dalam Hadi et al., 2020) mengungkapkan kecemasan matematis berdasarkan 3 kategori

(Tabel 1). Masing-masing kategori dijabarkan ke dalam beberapa indikator sehingga memudahkan

peneliti untuk mengukur kecemasan matematis peserta didik.

Tabel 1. Indikator Kecemasan Matematis

No. Kategori yang
Diamati Indikator

1. Kognitif
(Cara Berfikir)

Dapat dilihat dan diidentifikasi dari kemampuan diri seseorang, kepercayaan diri yang
dimilikinya, adanya kesulitan dalam konsentrasi, dan terdapat perasaan takut akan suatu
kegagalan yang berasal dari dalam dirinya sendiri.

2.
Afektif (Sikap

yang
Ditunjukkan)

Dapat dilihat dan diamati dari adanya rasa gugup ketika mengerjakan sesuatu yang
berkaitan dengan matematika, merasa kurang tenang dan gelisah sehingga menyebabkan
peserta didik merasakan cemas yang berlebihan dalam menyelesaikan permasalahan
matematika.

3. Fisiologis
(Kondisi Fisik)

Dapat dirasakan atau dapat dilihat, seperti keringat yang berlebihan ketika melihat,
memikirkan, mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan matematika, jantung berdetak
dengan cepat atau merasa berdebar, dan merasakan sakit kepala.

Kecemasan matematis dapat mempengaruhi kinerja peserta didik dalam mengerjakan soal HOTS.

Hal ini berbanding lurus dengan pendapat Safitri et al. (2020) yang dalam penelitiannya menyatakan

bahwa peserta didik yang mempunyai kecemasan matematis tinggi cenderung akan merasakan perasaan

tegang dalam menyelesaikan soal-soal matematis dengan tipe HOTS. Kecemasan matematis yang
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berlebihan pada diri peserta didik dapat menjadi boomerang bagi diri peserta didik itu sendiri di

kemudian hari. Akibat dari kecemasan matematis yang berlebihan, peserta didik menjadi tidak fokus

sehingga peserta didik menjadi kesulitan dalam memahami penjelasan materi oleh guru (Fadilah &

Munandar, 2020). Begitu juga ketika peserta didik mengerjakan soal-soal matematis tipe HOTS yang

diberikan oleh gurunya, kecemasan matematis dapat mempengaruhi kinerja peserta didik.

Kenedi (2018) mendefinisikan soal HOTS sebagai suatu kemampuan tingkat tinggi yang

digunakan untuk memecahkan sebuah masalah, mengolah suatu informasi, berpikir secara kritis, dan

mengevaluasi. Sukmawati et al. (2019) mengemukakan soal HOTS adalah suatu soal yang

menggabungkan beberapa keahlian, memanipulasi, dan mengubah pengetahuan serta pengalaman yang

sudah dimiliki dengan cara berpikir kritis dan kreatif pada saat membuat suatu keputusan dan

memecahkan masalah. Jadi, soal HOTS matematis merupakan sebuah soal untuk kemampuan tingkat

tinggi dimana peserta didik tidak hanya mampu menghafal rumus dan mengungkapkan kembali informasi

yang telah didapatkan mengenai matematika, tetapi juga dapat menghubungkan, menganalisis,

mengevaluasi, memanipulasi, mengkreasi, dan menarik kesimpulan dari suatu soal sehingga dapat

memecahkan suatu permasalahan.

Kecemasan matematis peserta didik pada saat mengerjakan soal HOTS perlu dianalisis karena

sampai saat ini belum ditemukan penelitian yang membahas kecemasan matematis khususnya dari aspek

kognitif peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menelusuri kecemasan matematis

peserta didik dalam mengerjakan soal HOTS matematis yang ditinjau dari kognitif peserta didik tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk melihat, menggambarkan, dan menjelaskan

kecemasan matematis yang dialami oleh peserta didik pada aspek kognitif (cara berpikir) ketika

mengerjakan soal HOTS matematika. Penelitian ini dilaksanakan tanggal 22 Mei – 10 Juni 2023 di SMP

Negeri 1 Kec. Kapur IX pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 dengan subjek penelitian adalah

peserta didik kelas VII.1 sebanyak 28 orang. Peneliti merupakan instrumen utama, sedangkan instrumen

pendukung yaitu tes HOTS matematis yang memuat 2 soal uraian (soal analisis gambar dan soal cerita),

angket kecemasan matematis yang terdiri dari 16 pernyataan, dan pedoman wawancara yang telah

divalidasi oleh ahlinya dan dilakukan perhitungan sehingga instrumen dinyatakan valid dan reliabel serta

bisa digunakan dalam penelitian.

Penulis melakukan wawancara untuk mengetahui dan menggali lebih mendalam kecemasan

matematis peserta didik pada aspek kognitif (cara berpikir). Pemilihan subjek wawancara menggunakan

teknik purposive sampling. Beberapa alasan yang dipakai adalah jawaban peserta didik dalam

mengerjakan soal HOTS matematika dan angket kecemasan matematis serta pertimbangan guru. Tahapan

analisis data adalah reduksi, penyajian dalam bentuk narasi, dan penarikan kesimpulan. Jaminan
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keabsahan data memakai triangulasi teknik dengan membandingkan hasil dari jawaban tes HOTS

matematis, angket kecemasan matematis, dan hasil wawancara yang telah dilakukan sehingga diperoleh

kesimpulan yang valid.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pertama kali, peserta didik diberikan soal tes HOTS matematis. Setelah itu, mereka mengisi

angket kecemasan matematis. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kecemasan matematis peserta didik

ketika mengerjakan soal HOTS matematis tersebut. Hasil analisis angket kecemasan matematis

ditunjukkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Kecemasan Matematis Peserta Didik Kelas VII.1 SMP Negeri 1 Kec. Kapur IX

No Kategori Kecemasan Matematis
(Dominan)

Banyak
Peserta
Didik

1 Ketiga Aspek Kecemasan
Matematis 2

2 Kognitif (Cara Bepikir) 11
3 Sikap dan Kondisi Fisik 6
4 Tidak Ada yang Dominan 9

Jumlah Peserta Didik 28

Berdasarkan Tabel 2, peserta didik memiliki kecemasan matematis yang berbeda-beda. Peserta

didik di Tabel 2 lebih banyak mengalami kecemasan matematis pada aspek kognitif (cara berpikir).

Dengan demikian, kecemasan matematis peserta didik di kelas VII.1 SMP Negeri 1 Kec. Kapur IX sering

terjadi sebagai akibat dari cara berpikir.

Berdasarkan pertimbangan pemilihan subjek wawancara, penulis memilih 2 dari 11 orang peserta

didik dengan kecemasan matematis dominan pada kognitif namun jawaban soal HOTS matematisnya

berbeda untuk diwawancarai secara lebih mendalam. Hasil skor angket kecemasan matematis dan skor

soal HOTS matematis kedua informan terpilih (FZA dan MAF) disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Skor Kecemasan Matematis dan Skor Soal HOTS Matematis

No Subjek

Skor
KecemasanM
atematis
(Kognitif)

Soal HOTS
Matematika
1 2

1. FZA 23 3 4
2. MAF 20 8 6

Peserta didik FZA memiliki kecemasan matematis tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS dan

memperoleh skor rendah pada kedua soal. Peserta didik MAF juga memiliki kecemasan matematis tinggi,

akan tetapi ia memperoleh skor tinggi pada soal HOTS yang pertama. Dengan demikian, terdapat peserta

didik yang telah mampu mengerjakan soal HOTS yang diberikan dan ada pula peserta didik yang belum

mampu mengerjakan soal yang diberikan.
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Hasil Kerja Peserta Didik pada Soal Analisis Gambar
Soal HOTS menganalisis gambar yang diberikan ke peserta didik disajikan pada Gambar 1.

Perhatikan gambar berikut!

Diketahui ∠��� = 3� − 8 ° dan besar sudut
��� �����ℎ 4� + 5 °. Tentukan besar sudut
��� ���� ∠��� = 43°!
Gambar 1. Soal HOTS Analisis Gambar

Jawaban peserta didik FZA dan MAF di lembar hasil tes dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.

Gambar 2. Hasil Jawaban FZA

Berdasarkan Gambar 2, subjek FZA tidak mampu menjelaskan hubungan garis dan sudut pada

soal dan tidak mampu mengidentifikasi apa yang ditanya pada soal. Subjek FZA juga tidak mampu dalam

menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada soal yang diberikan.

Gambar 3. Hasil Jawaban MAF

Pada Gambar 3, peserta didik MAF mampu dalam mengidentifikasi apa yang ditanya pada soal

dan membuat hubungan antara garis dan sudut yang ditanya. Selain itu, peserta MAF juga belum mampu

dalam menyelesaikan permasalahan pada soal analisis gambar yang diberikan.
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Berdasarkan hasil jawaban dari kedua informan (FZA dan MAF), ditemukan kedua peserta didik

belum mampu menyelesaikan soal HOTS matematis yaitu soal analisis gambar yang diberikan. Hal ini

terlihat dari peserta didik yang tidak mampu menjelaskan hubungan garis dan sudut pada soal serta tidak

mampu mengidentifikasi apa yang ditanyakan pada soal.

Hasil Kerja Peserta Didik pada Soal Analisis Cerita
Soal HOTS menganalisis cerita yang diberikan ke peserta didik disajikan pada Gambar 4.

Sebuah denah menggambarkan letak rumah Alya yang
digambarkan dengan rumah Alya berada di poros
kompas. Pada denah tersebut Alya menemukan
hubungan sudut yang terbentuk dari rumah Alya, kebun,
rumah bibi, dan sekolah yaitu sudut penyiku. Jika besar
sudut yang terbentuk dari sekolah, rumah Alya, dan
rumah bibi adalah (3� − 9)° dan besar sudut yang
terbentuk dari rumah bibi, rumah Alya, dan kebun
adalah 4� + 1 °. Hitunglah besar sudut yang terbentuk
dari rumah bibi, rumah Alya, dan kebun!
Gambar 4. Soal HOTS Analisis Soal Cerita

Jawaban peserta didik FZA dan MAF di lembar hasil tes dapat dilihat pada Gambar 5 dan 6.

Gambar 5. Hasil Jawaban FZA

Dari hasil jawaban subjek FZA pada Gambar 5, terlihat bahwa subjek FZA mampu mengubah

soal cerita ke bentuk gambar sudut berpenyiku. Namun, FZA tidak menjelaskan sudut-sudutnya pada

gambar, serta tidak mampu menyelesaikan soal analisis soal cerita yang diberikan ini sampai ke hasil

akhirnya.

Gambar 6. Hasil Jawaban MAF
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Dari Gambar 6, peserta didik MAF tidak mampu menyelesaikan soal cerita yang diberikan.

Subjek MAF hanya mampu mengerjakannya sampai mencari nilai �.

Dari jawaban kedua peserta didik (FZA dan MAF) di atas, dapat diketahui bahwa peserta didik

tidak mampu dalam menyelesaikan soal cerita yang diberikan sampai ditemukan hasil akhir. Peserta didik

hanya mampu mengubah soal cerita ke bentuk gambar matematisnya.

Kecemasan Matematis Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal HOTS
Berdasarkan hasil angket kecemasan matematis, peserta didik FZA sering mencocokkan jawaban

yang telah didapatkannya dengan jawaban teman, merasa tidak percaya diri dalam menyelesaikan soal

HOTS yang diberikan, tidak begitu yakin dengan kemampuan yang dimilikinya, dan juga merasa sulit

untuk berkonsentrasi dalam mengerjakan soal HOTS matematika. Sementara itu, peserta didik MAF

kadang-kadang mencocokkan jawaban yang telah didapatkannya dengan jawaban teman, merasa kurang

yakin atas kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS matematika, dan merasa sulit berkonsentrasi

dalam mengerjakan soal HOTS matematika yang diberikan.

Untuk menggali kecemasan matematis tersebut, penulis melakukan wawancara. Berikut cuplikan

hasil wawancara dengan peserta didik FZA.
P : Apa yang ananda pikirkan ketika diberikan soal HOTS matematis? Coba ceritakan!
FZA : Pada saat diberikan soal HOTS matematis, saya langsung berpikir bahwa soal ini merupakan soal yang akan

susah untuk dikerjakan dan saya tidak mampu dalam mengerjakannya buk
P : Mengapa ananda tidak mampu mengerjakan soal yang berikan?
FZA : Karena soal yang diberikan tersebut merupakan soal yang susah untuk saya kerjakan dan juga soal HOTS

tersebut belum ada dijelaskan oleh guru mata pelajaran matematika yang mengajar di kelas saya
P : Apa yang akan kamu lakukan ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan? Coba

ceritakan!
FZA : Ketika saya tidak bisa dalam mengerjakan soal yang diberikan, saya melihat kiri dan kanan atau melihat

jawaban punya teman buk

Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa kecemasan matematis yang dialami oleh peserta didik

FZA dari aspek kognitif (cara berpikir) adalah ketidakmampuan FZA dalam menjawab soal yang

diberikan. Peserta didik FZA tidak percaya diri terhadap hasil yang telah dikerjakannya, dan menyontek

ketika mengerjakan soal yang diberikan.

Peserta didik MAF juga diwawancarai untuk mengetahui kecemasan matematisnya pada aspek

kognitif (cara berpikir). Berikut cuplikan wawancaranya.
P : Apa yang ananda pikirkan ketika diberikan soal HOTS matematis? Coba ceritakan!
MAF : Soal yang susah dan takut tidak mampu mengerjakannya buk
P : Mengapa ananda tidak mampu mengerjakan soal yang berikan?
MAF : Karena soalnya sedikit susah untuk dikerjakan buk
P : Apa yang akan kamu lakukan ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan? Coba

ceritakan!
MAF : Bertanya kepada guru buk, namun apabila masih tidak dapat jawabannya saya tidak menjawabnya buk

Dari hasil wawancara dengan peserta didik MAF di atas, dapat dilihat bahwa kecemasan

matematis yang dialami oleh peserta didik MAF dari aspek kognitif (cara berpikir) adalah ia takut tidak

mampu mengerjakan soal yang diberikan dan mengabaikan soal tersebut ketika menemukan kendala.
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Setelah melakukan triangulasi terhadap data jawaban angket kecemasan matematis dan hasil

wawancara, diperoleh kesimpulan yaitu pada saat menyelesaikan soal HOTS, peserta didik yang memiliki

kecemasan matematis dominan pada aspek kognitif (cara berpikir) merasa sulit berkonsentrasi, tidak

percaya diri, tidak yakin terhadap kemampuan dirinya dalam mengerjakan sesuatu yang berhubungan

dengan matematika, menyontek, mengabaikannya ketika menemukan kendala. Hal ini sesuai dengan

penelitian Siagian et al. (2022) yang menjelaskan bahwa kecemasan matematis akibat aspek kognitif

dapat dihasilkan oleh rasa khawatir ketika berhubungan dengan matematika, mulai dari serangan yang

ringan sampai panik. Perasaan khawatir ini dapat mengakibatkannya kesulitan dalam berkonsentrasi,

kesulitan dalam menarik suatu kesimpulan, bahkan ada yang sampai sulit tidur.

Kecemasan matematis yang berlebihan dalam diri peserta didik dapat menyebabkan perasaan

tegang, khawatir, serta takut selama pembelajaran matematika. E. N. Fauziah et al. (2019)

mengungkapkan bahwa kecemasan matematis yang dialami peserta didik dapat ditandai oleh kegelisahan

dan perasaan tidak nyaman pada saat belajar matematika Hal ini dapat menyebabkan peserta didik

menjadi tidak menyukai mata pelajaran matematika. Sejalan dengan hal di atas, penelitian Sholichah &

Aini, (2022) menemukan bahwa peserta didik yang memiliki kecemasan matematis aspek kognitif

menunjukkan beberapa gejala diantaranya: keyakinan pada diri sendiri menjadi berkurang, sulit

berkonsentrasi saat pembelajaran maupun pada saat mengerjakan soal, berkurangnya kemampuan peserta

didik pada mata pelajaran matematika, dan rasa takut akan pelajaran matematika.

Sementara itu, Haerunnisa & Imami (2022) menemukan peserta didik dengan kecemasan

matematis tinggi pada aspek kognitif memiliki prilaku khawatir saat belajar, terkadang merasa sulit

memahami materi matematika yang dipelajari, dan terkadang merasa lupa dengan materi menjelang ujian

matematika. Ketakutan yang ada pada diri peserta didik dapat memunculkan anggapan bahwa matematika

merupakan mata pelajaran yang kurang bermanfaat dan logis untuk dipelajari. Hal ini mengakibatkan

banyak peserta didik gagal dalam pelajaran matematika.

Peserta didik yang mengalami kecemasan matematis dalam mengerjakan soal matematika

terutama soal HOTS matematis, akan mengalami hal-hal yang dapat mengakibatkan dan mempengaruhi

kepada daya ingatnya, karena peserta didik yang memiliki kecemasan dalam aspek kognitif lebih

cendrung melupakan hal-hal yang biasa diingatnya (Haerunnisa & Imami, 2022; Haniyah & Khusna,

2023). Peserta didik yang mempunyai kecemasan matematis terhadap mata pelajaran matematika akan

mengeluhkan sulitnya mengerjakan soal matematika yang diberikan. Pendapat di atas juga ditemukan

dalam penelitian Jalal (2020) yang menjelaskan bahwa ada beberapa dampak yang diakibatkan oleh

kecemasan matematis yang dominan pada aspek kognitif yakni kesulitan mengingat dan menggunakan

prosedur matematika serta timbulnya sikap ketergantungan yang dirasakan oleh peserta didik kepada

orang lain. Sependapat dengan hal di atas, Safitri et al. (2020) mengungkapkan bahwa kecemasan

matematis yang berlebihan pada peserta didik dalam mata pelajaran matematika akan berdampak negatif
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pada diri peserta didik itu sendiri. Pada saat peserta didik mempelajari ataupun mengerjakan soal

matematika, materi yang dipelajari hanya bertahan dalam ingatan peserta didik saat materi tersebut

diajarkan. Apabila materi yang telah diajarkan tersebut ditanyakan kembali pada pertemuan berikutnya,

peserta didik lupa mengenai materi tersebut. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan mampu

mengontrol dirinya apabila mengalami kecemasan matematis.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil dari pemaparan dan analisis data mengenai kecemasan matematis peserta didik

dalam mengerjakan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) matematis dapat disimpulkan bahwa

kecemasan matematis dominan pada aspek kognitif (cara berpikir) membuat peserta didik untuk sulit

berkonsentrasi, tidak percaya diri, tidak yakin terhadap kemampuannya dalam mengerjakan soal

matematika, menyontek, mengabaikannya ketika menemukan kendala. Peserta didik dengan kategori

kecemasan matematis ini secara umum memiliki kemampuan yang berbeda dalam menyelesaikan soal

HOTS matematis.

Saran
Guru mata pelajaran hendaknya lebih sering memberikan contoh soal, latihan atau permasalahan

yang memiliki level kognitif tinggi (soal HOTS matematis) kepada peserta didik ketika pembelajaran,

sehingga peserta didik terbiasa dalam mengerjakan soal HOTS matematika tersebut. Peserta didik tidak

merasa kesulitan dan kecemasan matematis yang dialami peserta didik dapat berkurang atau menurun.

Bagi peneliti yang hendak melanjutkan penelitian ini, sebaiknya lebih memperhatikan dan mempelajari

instrumen-instrumen yang akan digunakan.
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